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Covid 19 pandemic in Jakarta forced individuals living in Jakarta to 

live New Normal. Restaurants, food stalls and various eating places 

were hit hard by this situation. This study tries to look at the impact of 

Covid 19 and what cafe owners are doing to be able to adapt in the 

New Life Adaptation Era. The method used was observation and 

interviews with 50 coffee cafes in various regions in Jakarta. From 

the results of interviews and observations there are several things that 

can be concluded. Coffee shops need to take new and unusual steps 

before the pandemic in order to survive. The steps found in this 

research are to build personal relationships with customers, cost 

savings, and focus on online marketing. 

 

 

ABSTRAK 

Dengan adanya pandemi Covid 19 di Jakarta maka individu yang 

tinggal di Jakarta perlu melaksanakan Adaptasi Kehidupan Baru. 

Restoran, warung dan berbagai tempat makan mengalami pukulan 

yang keras oleh situasi ini. Penelitian ini mencoba melihat dampak 

Covid 19 dan apa yang dilakukan oleh para pemilik kafe untuk dapat 

beradaptasi di Era Adaptasi Kehidupan Baru. Metode yang digunakan 

adalah observasi dan wawancara terhadap 50 kafe kopi yang ada di 

berbagai daerah di Jakarta. Dari hasil wawancara dan observasi ada 

beberapa hal yang dapat disimpulkan. Gerai kopi perlu mengambil 

langkah-langkah yang baru dan yang tidak biasa dilakukan di era 

sebelum pandemi agar tetap dapat bertahan hidup. Langkah-langkah 

yang ditemukan dalam penelitian ini adalah dengan membangun 

hubungan personal dengan pelanggan, penghematan kos, dan fokus 

pada pemasaran daring.  
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Kata kunci: Adaptasi Kehidupan Baru, gerai 

kopi, Jakarta 

I. Pendahuluan 

A. Pandemi dan Akibatnya bagi gerai 

kopi di Jakarta 

Di Jakarta terdapat lebih dari 3.000 kedai 

kopi yang tersebar di berbagai wilayah di 

Jakarta (Perindustrian, 2016). Berdasarkan 

data dari Kementerian Perindustrian 

fenomena ini terjadi di seluruh Indonesia. 

Namun demikian tidak dapat dipungkiri 

Jakarta mengalami pertumbuhan tertinggi 

dalam penambahan jumlah gerai kopi 

(Gunawan, 2018). Hal ini salah satu didorong 

oleh disposable income individu Jakarta yang 

lebih tinggi dari daerah terutama untuk gaya 

hidup.  

Gerai kopi di Jakarta dapat digolongkan 

menjadi beberapa tipe. Kedai kopi dapat 

dibagi berdasarkan kedai kopi di mana 

konsumen dapat makan di tempat atau kedai 

kopi yang lebih menyajikan kopi untuk 

dibawa. Selain itu kedai kopi dapat dibagi 

berdasarkan jumlah cabang yaitu kedai kopi 
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yang telah memiliki banyak cabang dan kedai 

kopi independen. Kedai kopi juga dapat dibagi 

berdasarkan segmen pelanggannya yaitu 

kedai kopi yang menengah atas dan kedai kopi 

yang ekonomis. 

 

B. Aglomerasi Kedai Kopi di Jakarta 

Ada gula ada semut. Ini adalah peribahasa 

yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

kenapa kedai kopi dengan tipe tertentu 

mengelompok di tempat-tempat tertentu. 

Daerah Jakarta sendiri terbagi menjadi 

berbagai zonasi (Ahmad, 2002). Di daerah 

seperti Sudirman dan Kuningan merupakan 

daerah bisnis dengan banyak kantor. 

Sementara itu di Jakarta Utara merupakan 

daerah pemukiman penduduk kelas menengah 

ke atas. Di Jakarta Selatan merupakan daerah 

yang lebih bervariasi di mana terdapat 

beberapa perkantoran dan juga perumahan 

penduduk, serta turisme. Kedai-kedai kopi 

melihat pola-pola ini dan menyesuaikan diri 

dengan tipe konsumen di sekitarnya.  

Di daerah  Sudirman dan Kuningan kedai 

kopi menyasar orang kantoran. Kedai-kedai 

kopi di daerah ini terletak di dekat gedung-

gedung seperti Astra Tower, Indofood Tower, 

Menara BNI, Bundaran Hotel Indonesia. 

Sementara itu di daerah Menteng di mana 

banyak wisatawan asing maka kedai kopinya 

cenderung menyajikan kedai kopi di tempat 

dengan menyajikan makanan berat dan menu 

khas Indonesia.  

Di daerah Kemang yang merupakan 

tempat domisili ekspatriat banyak kedai kopi 

menengah ke atas dengan harga yang 

premium dan menyajikan makanan barat. Di 

dekat daerah Kemang yaitu daerah Cipete 

Raya kedai kopi yang ada di sana merupakan 

kedai kopi kelas menengah dengan harga yang 

lebih terjangkau yang menjadikan anak muda 

sebagai segmen pelanggannya.  

Di Jakarta Utara kedai kopi yang ada 

adalah kedai kopi yang menyajikan berbagai 

makanan fusion dan memiliki tempat yang 

didesain khusus untuk berswafoto. Kedai-

kedai kopi ini mengandalkan keunikan desain 

sebagai salah satu daya tarik dengan harga 

yang berada di segmen menengah. 

Di Jakarta Barat kedai kopi yang ada 

adalah kedai kopi yang ekonomis dan kedai 

kopi yang dibawa pergi. Hal ini dikarenakan 

banyaknya jumlah kampus di Jakarta yang 

berada di daerah Jakarta Barat sehingga daya 

beli konsumennya lebih rendah daripada 

konsumen di Jakarta Utara yang merupakan 

perumahan menengah ke atas atau daerah 

Jakarta Pusat yang merupakan pegawai 

kantoran. 

II. Review Tinjauan Pustaka 

A. Kedai Kopi sebelum Pandemi 

Menurut Poernomo et al (2019) kodai kopi 

dapat digolongkan ke dalam industri kreatif. 

Dan salah satu untuk memperkenalkannya 

adalah dengan menggunakan branding untuk 

menciptakan suatu identitas yang dikenal 

konsumen. Aryani (2019) secara khusus 

meneliti tentang sensory branding terutama 

penggunaan desain ruangan yang menarik, 

penataan produk dan visual untuk membuat 

kedai kopi menjadi menarik. Ini adalah salah 

satu pendekatan yang digunakan kedai-kedai 

kopi terutama untuk kedai kopi yang 

menyasar segmen menengah ke atas dengan 

usia 20 hingga 40 an tahun. 

Hal lain yang menentukan kesuksesan 

gerai dengan tema tertentu (themed stall) 

menurut Reynold et al (2007) adalah kos, 

retensi pelanggan dan kepuasan pegawai. 

Kedai kopi dengan tipe dan strategi seperti ini 

adalah kedai kopi yang disebut sebagai kedai 

kopi generasi ketiga (2018). Generasi kopi 

ketiga ini kemudian akan berubah lagi menuju 

ke tren generasi kopi keempat yang disebut 

generasi kopi to go. Pada gelombang in kopi 

sudah merupakan gaya hidup dan orang 

meminum kopi sambil beraktivitas.  

B. Pengaruh Pandemi Covid 19 terhadap 

Bisnis Hotel, Restoran dan Kafe 

Baker et al (2020) menyatakan bahwa hal 

yang paling terasa dari pandemi Covid 19 

adalah munculnya ketidakpastian. 

Ketidakpastian ini dirasakan pada pasar modal 

dan bisnis riil baik besar maupun kecil. 

Fernandes (2020) menyatakan bahwa bisnis 

yang terkait dengan mobilisasi individu dan 

berkumpulnya individu akan terpukul berat. 

Ini berarti bisnis seperti penerbangan, hotel 

dan restoran serta kafe menjadi salah satu 

yang terkena dampaknya. 
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Lumbanraja (2011) mengatakan bahwa 

sektor usaha kecil mikro dan menengah 

merupakan sektor penyokong ekonomi yang 

telah terbukti membawa Indonesia melalui 

berbagai krisis. Namun kali ini situasi tersebut 

berbeda karena baik usaha besar maupun kecil 

harus menutup pintunya dengan paksa karena 

pandemi. 

Usaha kecil dengan segala keuletannya 

memiliki peluang untuk menjadi pendorong 

pemulihan ekonomi. Bartik et al (2020) 

meneliti bagaimana industri kecil di Amerika 

Serikat kembali buka dan berusaha 

menyesuaikan diri dengan Adaptasi 

Kehidupan Baru. Industri kecil ini yang 

diharapkan oleh pemerintah Amerika Serikat 

untuk dapat kembali menggerakkan roda 

perekonomian. 

Demikian pula dengan Indonesia. Usaha 

kecil dan menengah memiliki peran penting 

dalam mulai menggerakkan roda 

perekonomian. Hapsari (2014) dalam 

penelitiannya menemukan kaitan yang 

signifikan antara perkembangan usaha mikro 

kecil dan menengah terhadap perekonomian 

kota. 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

terdahulu maka penelitian ini berusaha 

meneliti bagaimana usaha mikro kecil dan 

menengah dapat beradaptasi di kondisi yang 

baru. Penelitian ini mengkhususkan diri pada 

gerai kopi lokal sebagai salah satu bentuk 

usaha mikro kecil dan menengah. Peneliti 

meneliti langkah-langkah apa yang diambil 

para pengusaha lokal untuk dapat 

mempertahankan usaha di era Adaptasi 

Kehidupan Baru. 

III. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian ilmiah terdiri dari 

penelitian kuantitatif, kualitatif dan metode 

campuran. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif yaitu dengan  observasi dan 

wawancara. Penelitian kualitatif menurut 

Birkinshaw et al (2011) membuat bisnis dapat 

kembali ke akarnya. Salah satu contoh hal 

tersebut adalah dengan kembali ke data 

primer. Dalam hal ini adalah bertanya dan 

mengobservasi perilaku para pebisnis dalam 

menjalankan bisnis. 

Juliandi (2014) mengatakan bahwa 

penelitian dalam ranah ilmu sosial berbeda 

dengan ilmu alam dan teknik yang 

menghasilkan sebuah ciptaan baru yang 

spektakuler. Penelitian sosial menjawab 

masalah-masalah sosial yang dihadapi 

manusia. Pandemi Covid 19 merupakan 

masalah kesehatan namun konsekuensinya 

tidak hanya bagi orang yang sakit saja juga 

bagi orang yang sehat. Dengan adanya 

pembatasan sosial berskala besar maka bisnis 

harus beradaptasi. Di sini ilmu sosial berperan 

untuk membantu mencari jawaban atas 

masalah ini. Bagaimana adaptasi baru yang 

dapat dilakukan agar kehidupan masyarakat 

dapat berjalan kembali. 

Dalam melakukan metode kualitatif yang 

paling penting adalah perencanaan terutama 

sebelum terjun ke lapangan (Eriksson, 2015). 

Penelitian ini menggunakan wawancara 

dengan pertanyaan yang telah disiapkan 

sebelumnya. Pertanyaan yang ditanyakan 

adalah pertanyaan eksploratif sehingga 

narasumber dapat menjawab sesuai dengan 

kondisi dan pendapatnya. Dowkin (2012) 

menyatakan bahwa jumlah responden untuk 

diwawancarai berkisar antara 5 hingga 50. 

Angka ini hanya kisaran karena dalam 

memilih jumlah orang yang diwawancara ada 

beberapa hal lain yang perlu diperhatikan 

seperti keseragaman narasumber. 

Bungin (2007) mengategorikan observasi  

menjadi tiga yaitu observasi partisipasi, 

observasi tidak terstruktur dan observasi 

kelompok. Observasi partisipasi yaitu ketika 

dalam proses observasi peneliti ikut serta 

dalam aktivitas narasumber, observasi tidak 

terstruktur yaitu observasi di mana peneliti 

melihat kondisi seorang narasumber dan 

aktivitas alami narasumber, dan ketiga 

observasi kelompok di mana observasi 

dilakukan terhadap sekelompok narasumber 

di lingkungan alami narasumber. Dari ketiga 

jenis observasi ini penelitian ini menggunakan 

observasi tipe kedua yaitu observasi tidak 

terstruktur. 

Penelitian ini melakukan wawancara 

terhadap sepuluh pemilik kopi dan barista 

serta observasi terhadap lima puluh gerai kopi 

di berbagai daerah di Jakarta. Wawancara 

dilakukan dengan kondisi non formal dan 

hasil wawancara kemudian dicatat oleh 

peneliti. Dari hasil wawancara dan observasi 

tersebut peneliti kemudian menarik 

kesimpulan. 
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IV. Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi maka dapat diambil kesimpulan hal-

hal yang dilakukan oleh para pemilik gerai 

kopi dalam upayanya bertahan untuk 

menghadapi pandemi Covid 19.  

A. Hubungan yang Lebih Personal 

dengan Konsumen 

Penelitian dari Octaviani (2013) terhadap 

faktor yang paling mempengaruhi retensi 

pembelian kopi atau alasan seseorang menjadi 

pelanggan suatu kafe adalah empati. Ini 

berarti hubungan antara konsumen kedai kopi 

dan kedai kopi yang diwakili oleh barista dan 

server kopi. Dari observasi yang dilakukan 

oleh penulis terhadap kopi selama bulan Juni 

2020 di 50 kafe di Jakarta terjadi penurunan 

dalam jumlah pengunjung yang drastis. Ini 

terlihat dari perbandingan jumlah bangku 

dengan konsumen yang duduk. Bahkan 

dengan model Adaptasi Kehidupan Baru di 

mana satu meja kopi yang semula 

diperuntukkan untuk empat orang kini hanya 

dapat diduduki oleh dua orang, masih banyak 

meja yang kosong.   

Ini berarti kesibukan para pegawai kopi 

seperti barista dan server pun menjadi turun. 

Ini adalah saatnya untuk membangun 

hubungan yang lebih personal terutama 

dengan konsumen yang terus datang ke kedai 

kopi pada saat AKB. Tugas barista dan server 

yang dahulu fokus pada menyediakan kopi 

karena banyaknya pengunjung kini dapat 

dialokasikan untuk membangun hubungan 

untuk menciptakan nilai pelanggan yang lebih 

tinggi. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

dari Reynold et al (2007) yang menemukan 

bahwa pegawai sebuah gerai mempunyai 

peran penting dalam meningkatkan 

produktivitas suatu gerai.    

B. Efisiensi Kos 

Efisiensi kos adalah hal yang perlu segera 

dilakukan terutama ketika pendapatan turun. 

Dari hasil penelitian Mhlangga (2018) bahwa 

di negara berkembang adalah efisiensi kos 

memungkinkan restoran memberikan barang 

lebih value for money bagi konsumen dan 

akan mendorong penjualan. 

C. Efisiensi Kos dengan Memotong 

Rantai Pasok 

Salah satu cara efisiensi kos adalah dengan 

membangun rantai pasok yang lebih terpadu. 

Fromm et al (2006) meneliti tentang 

hubungan antara petani kecil di Honduras 

dengan rantai pasok penjualan dari bijih kopi 

hingga menjadi kopi siap minum di tangan 

konsumen. Kondisi di Indonesia memiliki 

beberapa kemiripan dengan Honduras. Salah 

satunya adalah pada ukuran lahan yang 

dikelola petani kopi. Di Indonesia petani 

mengelola lahan yang kecil dan di industri 

pertanian yang memerlukan skala ekonomis 

untuk berkembang (Madden, 1967) maka ini 

adalah suatu tantangan bagi petani. Dengan 

kecilnya luas lahan maka kos petani menjadi 

tinggi dan dengan harga yang ditentukan oleh 

harga pasar komoditas mengakibatkan 

keuntungan petani menjadi rendah (Hidayah 

et al, 2013). 

Fromm et al (2006) menyarankan agar 

petani menjual langsung ke pemilik kafe atau 

sebaliknya para pemilik kafe membeli 

langsung dari petani. Hal ini sangat bisa 

dilakukan di Indonesia karena dari hasil 

wawancara rata-rata harga kopi robusta yang 

dibeli pemilik kafe dari pedagang kopi berada 

di kisaran Rp. 100.000 sementara harga di 

petani hanya pada kisaran Rp 18.000 hingga 

Rp. 20.000. Efisiensi dalam rantai pasok dapat 

dilakukan melihat besarnya perbedaan harga 

dari hulu hingga hilir.   

D. Efisiensi Kos dengan Variasi Produk 

Gerai kopi terutama gerai kopi menengah 

ke atas sering menyediakan berbagai jenis 

kopi internasional. Dari hasil wawancara 

terungkap hal ini dilakukan untuk menambah 

kesan modern dan mewah padak gerai kopi. 

Jadi penyediaan varian bijih kopi asing ini 

bukan karena semata permintaan dari 

pelanggan. Menurut salah satu pemilik kedai 

kopi pelanggan kebanyakan tidak tahu 

mengenai varian bijih kopi dan meminta saran 

pada barista. 

Penelitian dari Sharma (2009) 

menunjukkan bahwa restoran dapat 

menghemat biaya produksi dengan 

menggunakan bahan baku lokal. Hal ini juga 

dapat diterapkan pada gerai kopi yaitu dengan 

memperbanyak bijih kopi lokal dan 

mengurangi bijih kopi asing untuk sementara 
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waktu. Bijih kopi lokal pun memiliki harga 

yang lebih murah. 

E. Efisiensi Kos Dengan Diskriminasi 

Harga 

Diskriminasi harga tipe kedua yaitu ketika 

perusahaan tidak tahu preferensi konsumen 

dan berusaha memaksimalkan pendapatan 

perusahaan maka perusahaan menyediakan 

berbagai paket untuk berbagai pelanggan 

(Bade et al, 2019). Salah satu yang telah 

dilakukan gerai kopi adalah dengan menjual 

produk dalam paket seperti beli paket isi dua, 

paket isi tiga, bahkan kopi dalam bentuk 

literan. Hal ini merupakan strategi 

diskriminasi harga tipe dua yang sebenarnya 

sedang dilaksanakan oleh pemilik kedai kopi. 

Menjual produk dengan jumlah yang besar 

dan dengan harga diskon akan menurun 

pendapatan per unit tetapi di saat krisis karena 

pandemi ini justru dapat mendobrak 

pendapatan gerai kopi. Konsumen yang tidak 

bisa leluasa pergi ke luar lebih menyukai 

membeli dalam jumlah yang besar karena 

lebih praktis dan juga lebih murah. 

F. Strategi Pemasaran berbasis Media 

Pandemi kali ini membawa krisis yang 

berbeda. Individu harus dijauhkan secara fisik 

dari satu sama lain namun individu-individu 

dapat tetap terhubung dengan adanya internet. 

Kirtis et al (2011) menemukan bahwa 

investasi pada pemasaran di saat krisis adalah 

salah satu faktor penentu perusahaan dapat 

bertahan melewati krisis. Penelitian Kirtis et 

al (2015) juga menyarankan perusahaan untuk 

beralih ke pemasaran daring dan terutama 

media sosial karena ini adalah bentuk 

pemasaran yang lebih efisien dan efektif. 

Notta et al (2015) meneliti bagaimana para 

pemimpin perusahaan di Yunani pada saat 

krisis. Dari hasil penelitiannya para 

pengusaha di Yunani beralih ke pemasaran 

daring dan terus memperkuat pemasaran 

walaupun penjualan turun. Karena kos 

pemasaran daring yang lebih rendah maka 

perusahaan dapat tetap mempertahankan 

capaian target audiensinya dengan biaya yang 

lebih rendah. 

Di Indonesia salah satu bentuk pemasaran 

yang unik terutama bagi restoran dan gerai 

kopi adalah adanya ojek daring. Ilham (2018) 

menemukan bahwa dengan beriklan pada 

layanan ini ternyata dapat meningkatkan 

loyalitas konsumen. Penggunaan promosi di 

aplikasi pengantaran daring berdasarkan 

temuan dari Nadif (2019) merupakan strategi 

yang efektif bagi usaha mikro kecil dan 

menengah. Karena itu gerai kopi dapat 

memaksimalkan untuk beriklan di aplikasi 

layan antar daring seperti Go Food dan Grab 

Food. 

V. Kesimpulan 

 Peneliti Michael Porter (2008) 

mengatakan bahwa untuk memenangkan 

persaingan suatu bisnis memerlukan 

competitive advantage. McGrath (2013) 

mengatakan era competitive advantage sudah 

berakhir dan kini saatnya bisnis yang cepat 

akan mengalahkan bisnis yang lebih lambat. 

Namun kondisi pandemi Covid 19 

membuktikan pendapat Darwin (2010) bahwa 

bukan yang lebih kuat yang akan bertahan 

melainkan siapa yang dapat beradaptasi.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa gerai 

kopi yang termasuk dalam usaha kecil dan 

menengah bertahan dengan menggunakan 

cara-cara baru yang tidak dipraktikkan 

sebelumnya. Ukuran bisnis yang kecil tidak 

menjadi penghalang tetapi bisa menjadi 

kekuatan karena tidak perlu berbagai 

keributan administratif dalam menerapkan 

perubahan.    

Penelitian selanjutnya dapat melihat 

kondisi gerai kopi yang menerapkan 

perubahan-perubahan ini, apakah berhasil dan 

sesuai harapan. Saat ini penelitian ini dapat 

digunakan untuk menjadi salah satu alternatif 

untuk bertahan di era Adaptasi Kehidupan 

Baru. 
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